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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1.  Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan ntitik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

S Wau W We

° Ha H Ha

e hamzah | ° Apostrof

s Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

i = a i = a

i=j gl =al el =1

\ = }i = au _5‘ = ﬁ
3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/Contoh :
8lgeg 31 ua ditulis mar ‘atunjamilah Ta marbutah mati dilambangkandengan /h/

Contoh :

8ak i ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf

yangdiberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W Ditulis rabbana
) Ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuaidengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
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dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
5wl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dandihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

add) Ditulis al-gamar

gl Ditulis al-badi’

Jdad Ditulis al-jalal
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof/ /.

Contoh:
Gl ditulis  Umirtu
£ ditulis  syai’un
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ABSTRAK

Melsa Adila Nur Zaen, (2120275). 2024. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Di Era Digital Pada Peserta Didik Kelas VIII
SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang. Skripsi. Jurusan/Fakultas: PAI/ Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Pekalongan. Dosen
Pembimbing: H. Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi, Akhlakul, Digital

Penelitian ini dilatarbelakangi karena dijumpai peserta didik di SMP PGRI 3
Taman yang menyalahgunakan teknologi digital sehingga mengakibatkan
rendahnya akhlakul karimah di era digital ini. Hal tersebut dikarenakan mayoritas
dari mereka yang masih kurang akan kesadaran dirinya tentang pentingnya
memiliki akhlakul karimah. Dari observasi tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian mengenai pentingnya strategi guru dalam membina
akhlakul karimah peserta didik di era digital pada peserta didik kelas VIII SMP
PGRI 3 Taman terkhusus guru Pendidikan Agama Islam.

Adapun rumusan masalahnya yaitu:Apa problematika akhlak di era digital
pada peserta. Bagaimana strategi guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah di
era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman, Apa kendala-kendala yang
dihadapi guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta
didik SMP PGRI 3 Taman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
problematika akhlak di era digital pada peserta didik, strategi guru PAI dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman
dan kendala apa saja yang dihadapi guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah
di era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan kondensasi data, data display dan kemudian verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa problematika akhlak di era digital
pada peserta didik adalah plagiasi jawaban tugas dari internet dan kecanduan main
handphone atau game. Strategi yang dilakukan guru PAI dalam pembinaan akhlakul
karimah di era digital pada peserta didik kelas VIII SMP PGRI 3 Taman sudah
berjalan dengan baik dan berhasil yaitu dengan pembiasaan tadarus Al-Qur’an
dilanjut dengan dzikir Asmaul Husna, menanamkan pembiasaan bersalaman saat
masuk pintu gerbang sekolah, menanamkan kedisiplinan menaati tata tertib di
sekolah, memanfaatkan teknologi digital dengan baik dalam pembelajaran, serta
dengan memberikan konsekuensi/sanksi. Sedangkan untuk kendala-kendala yang
dialami guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah adalah kurangnya kesadaran
peserta didik, faktor lingkungan serta kurangnya fasilitas digital di sekolah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era perkembangan zaman dan teknologi yang sangat maju pesat
telah banyak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merusak
keimanan. Hal ini dapat terjadi yang disebabkan oleh akhlak manusia yang
rendah khususnya pada masa remaja. Akhlak merupakan salah satu aspek
yang sangat berpengaruh dalam kehidupan baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan bermasyarakat, karena sepandainya seorang
peserta didik namun tanpa dilandasi dengan akhlak yang baik dalam
kehidupannya maka kelak peserta didik tersebut tidak mencerminkan
kepribadian yang baik.!

Oleh karena itu, peran dan tugas pendidikan dihadapkan pada
tantangan yang besar dan kompleks akibat pengaruh negatif dari
perkembangan zaman serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mempengaruhi kepribadian akhlak siswa.?

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia

yang berkembang dari masa ke masa seiring dengan perkembangan zaman.

! Abd Samad B, “Strategi Guru PAI Dalam Membina Akhlak Peserta Dididik Di SMP Negeri
3 Palopo”, Tesis: Ilmu Pendidikan Islam, IAIN Palopo, 2019, him. 1.

2 Cholis Dinina Istikhomah, “ Peran Guru PAI Dalam Membina Akhlakul Karimah Siswa Di
Era Digital SMPIT AS Salam Malang” Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Malang, 2020, him. 1.



Dengan pendidikan yang memadai maka dengan mudah mewujudkan
pembangunan bangsa sesuai apa yang diharapkan. Seiring dengan
perkembangan zaman, pendidikan dipengaruhi oleh perkembangan zaman,
pendidikan dipengaruhi oleh globalisasi yang semakin pesat salah satunya
perkembangan teknologi yang semakin merajalela sehingga memiliki
dampak positif dan dampak negatif. Orang tua dan guru untuk dapat
menetapkan ukuran-ukuran kebaikan itu dan menggali hal-hal khusus tentang
budi pekerti.® Jadi, apabila anak berada di lingkungan keluarga maka yang
berperan mengawasi yaitu orang tua, sedangkan apabila anak berada di
lingkungan sekolah maka yang berperan mengawasi adalah guru.

Di lingkungan sekolah guru bertanggung jawab terutama terhadap
pengembangan seluruh potensi siswa, karena tujuan utama pendidikan
Agama Islam adalah mempersiapkan anak menjadi warga masyarakat yang
mandiri. Dalam UUD No. 20 Tahun 2003 juga sudah tertuang tujuan
pendidikan nasional dalam pembentukan manusia agar menjadi individu
mandiri, demokratis serta tanggung jawab.*

Perjuangan guru Pendidikan Agama Islam dihadapkan dengan

permasalahan di era digital sekarang sangat membawa dampak negatif bagi

8 Izzatul Isnaini, “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam Di Era Digital (Studi Di SMP
Negeri 8 Yogyakarta)” Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga,
2018, hlm. 1

4 Eva Latipah dan Nur Faizatul Mardiyah, * Keterkaitan Kemampuan Berpikir Kritis Denga
Akhlakul Karimah Pada Siswa SMP Ma’had Islamy” Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XVII,
No. 1 Juni, 2020, hlm. 55-56



bangsa Indonesia. Masih ada beberapa peserta didik yang masih
menyalahgunakan teknologi digital sehingga mengakibatkan rendahnya
untuk berakhlakul karimah di lingkungan sekolah, seperti: kecanduan
bermain game atau handphone, kurangnya sopan santun pada guru, dan
melanggar tata tertib sekolah yang mengakibatkan merosotnya nilai sekolah.

Oleh karena itu, tugas guru tidak hanya dituntut untuk memberikan ilmu
saja. Apalagi seorang guru Pendidikan Agama Islam yang dituntut untuk
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, memberikan nasehat sehingga
menjadi teladan bagi peserta didik supaya menjadi pribadi yang berakhlakul
karimah di era digital sekarang. Otak yang pintar bukanlah satu-satunya
sasaran dalam pendidikan Islam akan tetapi kemapanan dalam bidang rohani
(mental) merupakan hal yang harus dipertimbangkan juga, dengan begitu
seorang manusia baru benar-benar menjadi manusia dan negara akan menjadi
negara yang besar dan bermartabat.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka seorang guru Pendidikan Agama
Islam mampu berupaya dan menggunakan strategi dalam upaya pembinaan
akhlakul karimah pada peserta didik baik dari metode penyampaian materi
maupun dari strategi apa yang harus dilaksanakan dalam pembinaan akhlakul
karimah pada peserta didik dengan memanfaatkan teknologi digital yang ada
untuk mendesain pembelajaran kreatif yang memampukan peserta didik aktif
dan berpikir kritis. Guru juga dituntut menjadi tutor para siswa dalam

menerapkan metode pembelajaran dengan teknologi digital tersebut.



Strategi yang harus dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembinaan akhlakul karimah selain dari segi metode penyampaian
materi juga harus diimbangi dengan keteladanan atau pembiasaan sikap,
seperti contoh: menanamkan nilai religius pada peserta didik, melakukan
pembinaan, hingga melakukan penerapan sanksi dan pemanggilan orang tua.

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek sekolah, karena sekolah
adalah tempat yang berperan penting dalam memupuk ilmu bersamaan
dengan pembiasaan dan pembudayaan. Sekolah yang dipilih adalah SMP
PGRI 3 Taman merupakan salah satu sekolah pendidikan formal yang berada
di Desa Banjardawa, Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Permasalahan
yang muncul di SMP PGRI 3 Taman yaitu terdapat beberapa peserta didik
yang masih rendah memiliki akhlakul karimah, seperti: kurangnya sopan
santun kepada guru, peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah hingga
kecanduan bermain game atau handphone. Dengan demikian peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan akhlakul karimah pada
peserta didik sangat penting dibutuhkan strategi yang tepat dalam pembinaan
akhlakul karimah tersebut. Namun, dalam strategi pembinaan akhlakul
karimah pada peserta didik guru Pendidikan Agama Islam memiliki kendala-
kendala yang dihadapi. Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka
penliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait “STRATEGI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLLAM DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL
KARIMAH DI ERA DIGITAL PADA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP

PGRI 3 TAMAN KABUPATEN PEMALANG”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti

merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Apa problematika akhlak di era digital pada peserta didik kelas VIII

SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang?

2.  Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan
akhlakul karimah di era digital pada peserta didik kelas V11 SMP PGRI

3 Taman Kabupaten Pemalang?

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik

kelas VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.  Untuk mengetahui problematika akhlak di era digital pada peserta didik

kelas VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang

2. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik kelas V111

SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan



D.

Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada

peserta didik kelas VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang.
Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah:
1.  Secara Teoritis

Peneliti mengharapakan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi dunia
pendidikan dan dapat memperluas wawasan khususnya dalam strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah

pada peserta didik.
2. Secara Praktis
a.  Bagi Sekolah

Dapat digunakan sebagia bahan evaluasi terhadap pola
pembinaan akhlak yang selama ini telah dilakukan dan juga
sebagai acuan untuk perkembangan pembinaan akhlak yang akan

datang.
b.  Bagi Guru

Dapat memberikan informasi kepada guru Pendidikan

Agama Islam dalam membina akhlakul karimah pada peserta



didik.

c.  Bagi Peneliti

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
nantinya dapat digunakan sebagai bekal untuk terjun ke dunia

pendidikan.

E. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan dalam
penelitian dengan pengumpulan data pada suatu latar ilmiah
dengan artian menafsirkan suatu fenomena yang terjadi. Teknik
pengumpuan dengan trigulasi (penggabungan), analisis data
bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.> Menurut Sugiyono penelitian
kualitatif sesungguhnya merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi obyektif yang alamiah (lawan
dari eksperimen) di mana peneliti menjadi instrumen kunci,

teknik pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi,

% Albi Anggito. Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Sukabumi: CV Jejak, 2018), him. 8



analisis data bersifat induktif/ kualitatif, hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi berdasarkan pada
filsafat postpositivisme.® Dengan pendekatan kualitatif ini,
peneliti akan memberikan gambaran mengenai bagaimana
strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan
akhlakul karimah di era digital pada peserta didik SMP PGRI 3

Taman.

b.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan
merupakan penelitian kualitatif yang penelitinya secara langsung
mengamati dan mencatat orang-orang dalam setting alamiah
untuk jangka waktu yang lama.’Data berbentuk catatan terperinci
yang diambil sehari-hari. Sementara mengamati, para peneliti
terus-menerus mempertimbangkan pengamatan mereka dan
menyempurnakan gagasan mengenai signifikasinya.®Terakhir,
peneliti meninggalkan lokasi lapangan, mengulas catatan mereka

dan mempersiapkan laporan tertulis.®

® Moh. Slamet Untung. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Literasi, 2022), him. 195
" Moh. Slamet Untung. Metodologi Penelitian....., (Yogyakarta: Literasi, 2022), hlm.215
8 Moh. Slamet Untung. Metodologi Penelitian....., (Yogyakarta: Literasi, 2022), hlm. 216

® Bagong Suyanto & Sutinah. Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: Kencana, 2022),
hlm.57-58



Dengan penelitian lapangan ini peneliti akan mempelajari
secara langsung mengamati tentang strategi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam pembinaan akhlakul karimah di era
digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman.

2. Sumber Data Penelitian
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data dalam bentuk frasa yang
diperoleh dengan menggunakan verbal, perilaku yang dilakukan
dengan menggunakan subjek.’® Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah:
1) Kepala sekolah SMP PGRI 3 Taman
2) Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP PGRI 3 Taman
3) Peserta didik kelas VIII A sampai VIII F
b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung sehingga dapat
menunjang data pokok.'! Sumber data sekunder pada penelitian
ini juga menggunakan data sekunder yaitu dari karya ilmiah dan

jurnal yang berkaitan dengan strategi guru Pendidikan Agama

10 Suharsimi Arikanto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet 15 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), hlm. 22

11 Mahmud. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him.
151
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Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada
peserta didik SMP PGRI 3 Taman.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan peneliti dalam upaya
mengumpulkan data lapangan (catatan lapangan) yang diperlukan
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi,

angket dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi  merupakan sebuah  pengamatan  yang
dilaksanakan secara lansgung di lapangan dengan tujuan untuk
mengumpulkan suatu data sesuai dengan masalah yang diteliti.
Observasi juga dapat diartikan sebagai sarana pengumpulan data,
pendokumentasian secara sistematis fakta-fakta yang dilakukan

dan diselidiki sebagai suatu metode.*?

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data observasi
untuk mengetahui gambaran lengkap mengenai strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di
era digital pada peserta didik di SMP PGRI 3 Taman dengan cara

peneliti mengamati pembinaan akhlakul karimah seperti apa yang

12 Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 70
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dilakukan oleh guru PAI di SMP PGRI 3 Taman.

Dalam observasi ini peneliti tidak ikut terlibat secara
langsung dalam kegiatan, melainkan hanya untuk memperhatikan
dan mendengarkan semaksimal mungkin agar peneliti bisa
mendapatkan gambaran secara nyata dan mendapatkan data yang
akurat mengenai strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada
peserta didik di SMP PGRI 3 Taman. Bagaimana program yang
dilakukan dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital
tersebut serta kendala-kendala yang dihadapi oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimahdi

era digital pada peserta didik.

b. Wawancara

Wawancara adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara Vverbal kepada orang-orang yang dianggap dapat
memberikan informasi atau penjelasan mengenai hal-hal yang
dianggap diperlukan pada penelitian.® Metode wawancara terdiri
dari tiga jenis yaitu wawancara terstruktur, tidak terstruktur dan

semi terstruktur.

13 Rochati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 117

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 319
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara struktur dengan membuat pedoman wawancara
terlebih dahulu dan peneliti mewawancarai secara langsung
kepada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMP PGRI 3 Taman untuk memperoleh data dari subyek
penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah pada peserta didik. Wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informsi visi misi SMP PGRI 3
Taman, strategi dan program-program apa saja yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah di era digital, serta kendala yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di

era digital.

c.  Angket

Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab.*®

Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu:
terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang

mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya

BSugiyono, Metode Penelitian.........., (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 137
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berbentuk uraian tentang sesuatu hal. Sebaliknya pertanyaan
tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat
atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap
pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data
nominal, ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk pertanyaan

tertutup.*6

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis kuesioner atau angket tertutup, karena responden
hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang
dianggap benar. Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan oleh seorang yang melakukan suatu penelitian guna
mengukur suatu fenomena yang telah terjadi. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
yaitu daftar pernyataan yang disusun secara tertulis yang
bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban para

responden.t’

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 anak perkelas di
kelas VIII sebagai informan atau sumber data penelitian untuk

mengisi angket pernyataan tentang problematika akhlak peserta

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.....( Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 143

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.....(Bandung: Alfabeta, 2014), him.58
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didik kelas V111 di era digital yang diberikan oleh peneliti.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber informasi atau data yang
bisa dituangkan lewat gambar, tulisan atau catatan serta arsip-
arsip yang sesuai dengan fokus penelitan tersebut.’® Metode
dokumentasi juga dapat diartikan upaya pengumpulan data
dengan menyelidiki benda-benda tertulis berupa catatan resmi
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan lain
sebagainya atau catatan tidak resmi seperti catatan harian,

biografi dan sebagainya.®

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti
penelitian, seperti: visi misi, data pendidik, data peserta didik,
dokumentasi kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul

karimah di era digital.

18 Izzatul Isnaini, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Di Era Digital (Studi Di SMP Negeri
8 Yogyakarta)”, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019, him. 22.

19 1zzatul Isnaini, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Di Era Digital....., him. 23
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3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan yang dilakukan secara
kontinu selama kegiatan penelitian dan dikerjakan dari pengumpulan
data hingga penulisan laporan. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan
setelah di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif difokuskan

selama proses di lapangan, bersamaan dengan pengumpulan data.?

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan analisis model Milles dan Huberman yang terdiri

dari kondensasi data, data display dan verifikasi data.?

a. Kondensasi data

Kondensasi data dilakukan dengan cara menyeleksi,
menfokuskan,  menyederhanakan, = mengabstrasikan  dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan,
transkrip, wawancara, dokumen maupun data empiris yang telah

didapatkan pada penelitian.??

20 Sugiyono, Metode Penelitian....., (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 245

2l Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), him. 143

22 Sugiyono, Metode Penelitian....., (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 92
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Pada proses menyeleksi data dilakukan dengan cara
menetukan dimensi-dimensi yang lebih penting. Seluruh
informasi tersebut kemudian dikumpulkan untuk memperkuat
penelitian. Proses menfokusing (focusing) yaitu fokus pada
tujuan penelitian, sehingga data-data yang dianggap asing yang
belum memiliki pola dan tidak sesuai dengan tujuan penelitian.
Dengan demikian, dapat menghasilkan data yang lebih terarah

dan terfokus terhadap temuan yang dimaksud.?

Pada penelitian ini data fokus akan dilakukan terhadap
peserta didik kelas VIII SMP PGRI 3 Taman dengan
memperhatikan proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik
SMP PGRI 3 Taman. Proses kondensasi data ini juga dilakukan
dengan melakukan wawancara terhadap guru Pendidikan Agama
Islam serta kepala sekolah SMP PGRI 3 Taman dan melakukan
angket pertanyaan kepada peserta didik kelas VIII dengan

mengambil informan 12 peserta didik.

2 A. Sukmawati, HM. Basri, Muhammad Akhir, “Pembentukan Karakter Berbasis
Keteladanan Guru Dan Pembiasaan Murid SIT Al-Biruni Jipang Kota Makasar”, Jurnal Education
And Human Development Journal, Vol. V, No. 1, 2020, hlm. 95
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b.  Data display atau penyajian data

Langkah selanjutnya setelah kondensasi data adalah data
display atau penyajian data merupakan cara untuk memudahkan
dan memahani apa yang terjadi melalui penyajian data. Maka data
itu akan lebih terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat teks naratif.
Mendisplay data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi

dan merencanakan apa yang telah dipahami.?*

Pada tahapan ini, peneliti menguraikan strategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan
akhlakul karimah di era digital pada peserta didik kelas V111 SMP
PGRI 3 Taman, program yang dilakukan dalam pembinaan
akhlakul karimah serta kendala-kendala yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 3 Taman dalam

pembinaan akhlakul karimah di era digital.

24 Manase Halitopo, “Impelementasi Merdeka Belajar Dalam Buku Teks Bahasa Inggris

Untuk SMK?”, Jurnal Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 56
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c.  Verifikasi Data atau penarikan kesimpulan

Verifikasi bagi Miles dan Huberman merupakan simpulan
dari seluruh kegiatan lengkap. Kesimpulan juga ditinjau selama
penelitian. Verifikasi juga dapat diartikan sebagai meninjau
catatan lapangan untuk mencapai konsensus atau kesepakatan.
Penelitian ini harus divalidasi sehingga hasil yang diperoleh dapat

dipertimbangkan dengan benar.?®

Dalam aspek ini penliti mengambil suatu kesimpulan yang
sesuai dengan hasil dari penelitian yang dikaji yaitu tentang
problematika akhlak peserta didik di era digital, strategi-strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah di era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman,
program yang dilakukan dalam pembinaan akhlakul karimah di
era digital serta kendala-kendala yang dialami guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital

pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman.

Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah peneliti dalam menulis penelitian sehingga
penulisan akan terarah dan tersusun secara sistematis, maka penulis

menyusun sistematika penulisan ini dengan tujuan untuk mempermudah

% Sugiyono, Metode Penelitian...., ( Bandung: Alfabeta, 2014), him. 92
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peneliti dalam menulis secara tersusun, terarah dan teratur secara sistematis.

Adapun sistematika penulisan skripsi yang penulis susun, sebagai berikut:

1.

Bagian Awal

Bagian awal tersusun dari sampul luar, halaman judul (sampul
dalam), surat pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, halaman
motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan

daftar lampiran.

Bagian Inti

Bagian inti skripsi kualitatif didalamnya terdapat lima bab yang
meliputi: pendahuluan, landasan teori, hasil penelitian, analisis hasil

penelitian dan penutup.

BAB | Pendahuluan. Pada bagian pendahuluan ini di dalamnya
berisi mengenai penjelasan yang memiliki hubungan dengan
permasalahan yang hendak dikaji. Penjelasan dalam pendahuluan ini
dapat dirinci dengan urutan sebagai berikut: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan

sistematika penelitian.

BAB Il Landasan Teori. Bab ini berisi tentang deskripsi teori,
penelitian relevan dan kerangka berpikir. Deskripsi teori berisi tentang
strategi guru Pendidikan Agama Islam, pembinaan akhlakul karimah,

era digital, dampak positif dan negatif penggunaan teknologi
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digital pada bidang pendidikan, pendekatan dalam pembinaan
akhlakul karimah, metode-metode yang digunakan guru pendidikan
agama islam dalam membina akhlakul karimah, tantangan yang
dihadapi guru pendidikan agama islam dalam pembinaan akhlakul

karimah di era digital.

BAB 11l Deskripsi Hasil Penelitian. Sub bab pertama berisi hasil
penelitian di SMP PGRI 3 Taman berupa: gambaran umum SMP PGRI
3 Taman meliputi profil sekolah SMP PGRI 3 Taman, sejarah
berdirinya SMP PGRI 3 Taman, visi dan misi SMP PGRI 3 Taman,
program unggulan SMP PGRI 3 Taman, kegiatan belajar mengajar
SMP PGRI 3 Taman, daftar guru dan tendik di SMP PGRI 3 Taman,
daftar peserta didik di SMP PGRI 3 Taman, sarana prasarana SMP
PGRI 3 Taman. Kemudian sub bab kedua membahas tentang apa
problematika akhlak peserta didik di era digital. Sub bab yang ke tiga
tentang bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik SMP
PGRI 3 Taman. Dan sub bab yang keempat tentang kendala-kendala
yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan

akhlakul karimah di era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi tentang
analisis problematika akhlak peserta didik di era digital, strategi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan akhlakul karimah di

era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman dan kendala-kendala
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yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan

akhlakul karimah di era digital pada peserta didik SMP PGRI 3 Taman.

BAB V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran penelitian tentang
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah di era digital pada peserta didik kelas VI SMP PGRI 3 Taman

Kabupaten Pemalang.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.



BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukannya penelitian mengenai “Strategi guru Pendidikan

Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta

didik kelas VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang”, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Problematika akhlak peserta didik di era digital pada peserta didik kelas
VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang

Dari hasil angket penelitian tersebut peneliti menemukan bahwa
peserta didik kelas VIII di SMP PGRI 3 Taman sudah terpengaruh
adanya teknologi digital seperti plagiasi dalam menjawab tugas dari
guru dengan cara mencari jawaban di internet, kecanduan bermain
handphone atau game. Dengan adanya pengaruh teknologi digital
tersebut maka dapat mempengaruhi akhlak mereka dan perkembangan
pola pikir mereka.
Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah di era digital pada peserta didik kelas VIII SMP PGRI 3 Taman
Kabupaten Pemalang adalah usaha atau ikhtiar yang dilakukan oleh
seseorang guru Pendidikan Agama Islam untuk menjadikan akhlak
peserta didik menjadi lebih baik di era digital sekarang ini, seperti:

sopan santun kepada guru, peserta didik yang disiplin dengan menaati
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tata tertib sekolah dan peserta didik yang memanfaatkan teknologi

digital dengan baik dalam pembelajaran.

a. Pembiasaan tadarus Al-Qur’an dan dzikir Asmaul Husna

Pembiasaan tadarus Al-Qur’an dan dzikir Asmaul Husna dilakukan
oleh seluruh peserta didik pada saat sebelum pembelajaran dimulai
selama 15 menit di masing-masing kelas yang dipandu oleh guru
pada mapel pertama dengan para peserta didik diwajibkan untuk

membawa Juz Amma.

b. Menanamkan pembiasaan bersalaman kepada guru pada saat masuk
pintu gerbang sekolah
Menanamkan pembiasaan bersalaman kepada guru pada saat masuk
pintu gerbang sekolah dilakukan setiap hari ketika peserta didik
berangkat ke sekolah. Ketika peserta didik hendak masuk ke pintu
gerbang sekolah peserta didik turun dari sepedanya dan menuntun
sepedanya untuk bersalaman kepada guru piket yang ada di depan
gerbang masuk sekolah.

c. Menanamkan kedisiplinan menaati tata tertib sekolah dapat
dijadikan guru Pendidikan Agama Islam dalam strategi pembinaan
akhlakul karimah, karena dengan menaati tata tertib sekolah dapat
membentuk peserta didik menjadi pribadi yang bertanggung jawab
dengan tugas, hak dan kewajibannya sebagai peserta didik. Contoh

menaati tata tertib sekolah dengan mengikuti upacara bendera merah
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putih setiap hari senin, berangkat tepat waktu, berpakaian yang rapih
dan komplit dan lain sebagianya.

d. Salah satu memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran
yaitu pada saat mata pelajaran informatika.
Dengan adanya mata pelajaran informatika peserta didik akan lebih
canggih dalam penggunaan teknologi digital dan melatih peserta
didik untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan teknologi digital,
contoh pembuatan video pembelajaran dan poster pembelajaran.
Tidak hanya peserta didik, guru juga bisa memanfaatakan teknologi
digital dalam pembelajaran, contoh pembuatan power point dalam
memaparkan materi dan mencari sumber referensi materi di internet.

e. Pemberian konsekuesni/sanksi
Pemberian hukuamn juga penting dilakukan dalam pembinaan
akhlakul karimah. Karena, apabila peserta didik sudah diberi nasehat
dan arahan tapi tetap mengulangi kesalahannya maka peserta didik
tersebut harus diberikan sanksi/hukuman untuk membuat peserta
didik tersebut jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya.
Pemberian konsekuensi/sanksi diberikan sesuai dengan apa yang
dilanggar dan berapa kali peserta didik melanggarnya.

3.  Kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah adalah kurangnya kesadaran peserta

didik, faktor lingkungan dan kurangnya fasilitas digital di sekolah.
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Kurangnya kesadaran peserta didik

Kurangnya kesadaran peserta didik untuk belajar karena
sudah kecanduan bermain hp dan kecanduan bermain game
menjadi kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan
akhlakul karimah. Solusi yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kendala tersebut adalah
memberikan pembinaan dan nasehat kepada peserta didik untuk
mengurangi bermain hp dan game, serta memotivasi peserta didik
untuk lebih rajin belajar.
Faktor lingkungan

Faktor lingkungan yang menjadi kendala guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah yaitu
lingkungan keluarga dan lingkungan teman sebaya. Faktor
lingkungan keluarga dapat menjadi kendala dalam pembinaan
akhlakul karimah karena peserta didik waktunya lebih lama di
rumah dibanding di sekolah. Dengan demikian, peran kedua
orang tua sangat penting untuk bekerja sama dengan guru dalam
membina akhklakul karimah anak. Selain lingkungan keluarga,
lingkungan teman sebaya juga dapat menjadi kendala dalam
pembinaan akhlakul karimah karena teman sebaya dapat
mempengaruhi untuk melakukan tindakan yang tidak baik seperti

melanggar tata tertib sekolah.
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Kurangnya fasilitas digital di sekolah

Dalam era digital sekarang fasilitas teknologi digital di
sekolah sangat penting dibutuhkan dalam pembelajaran, seperti
penggunaan proyektor/lcd untuk memaparkan materi dan peserta
didik juga dapat menggunakan berbagai aplikasi untuk
pembuatan poster dan video pembelajaran. Selain, dibutuhkan
dalam pembelajaran fasilitas teknologi digital di sekolah juga
dapat dimanfaatkan guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik.
Dengan demikian, apabila fasilitas teknologi digital sekolahnya
kurang memadai maka dapat menjadi kendala guru Pendidikan

Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital.

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru Pendidikan Agama

Islam dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta didik

kelas VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang, maka diberikan saran

dengan harapan agar dapat memberikan sebuah gambaran yang lengkap pada

pembentukan kepribadian peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik

lagi. Saran dari peneliti yang ditunjukkan kepada masing-masing pihak

sebagai berikut:

1.  Kepada guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat lebih bersabar

dan telaten dalam menghadapi, membimbing dan mengarahkan peserta

didiknya untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Selain itu, menjadi
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seorang guru jangan pernah merasa lelah dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik, karena sekecil apapun motivasi yang diberikan
guru akan sangat berdampak positif bagi perkembangan belajar peserta
didik. Melakukan komunikasi kepada orang tua peserta didik juga perlu
dilakukan agar dapat mengetahui bagaimana perkembangan akhalk
peserta didik ketika di rumah.

Kepada peserta didik SMP PGRI 3 Taman Kabupaten Pemalang baik
kelas VII, VIII, IX, semoga dengan adanya penelitian ini dapat
menyadarkan dan memberikan semangat peserta didik dalam belajar
menjadi pribadi yang lebih baik lagi, harus sopan santun kepada guru,
harus menaati tata tertib sekolah dan memanfaatkan teknologi digital
dengan sebaik-baiknya untuk hal yang bermanfaat. Tetap semangat
dalam belajar dan jangan putus asa untuk meraih cita-cita.

Kepada orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembentukan dan pembinaan akhlak anak. Oleh sebab itu, orang tua
harus selalu mengawasi dan mengontrol anaknya dalam bertindak serta

teruslah memberikan motivasi kepada anak.
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